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                          ABSTRACT 

Early marriage is a marriage contract that is carried out at an age below the conformity of applicable 

regulations. Based on UNICEF data, in 2018 there were around 650 million girls married before the age 

of 18. In 2018 Indonesia had 1,220,900 women who were married before the age of 18. According to 

West Java Province, 5,523 couples have held early marriages in 2022. In Bogor district, early marriage 

continues to increase by 295 in 2022. This study aims to determine the effect of health promotion on 

knowledge about the impact of early marriage on adolescent girls grade VIII-1 and VIII-8 at SMPN 02 

Cigombong. This type and design of research uses the Pre Experimental method with the design of One 

group pre test – post test. How to sample probability sampling techniques with simple random sampling 

with a total of 40 respondents. This research instrument uses questionnaires. The results of this study 

showed the influence of health promotion on knowledge about the impact of early marriage on adolescent 

girls grade VIII-1 and VIII-8 at SMPN 02 Cigombong before being given health promotion, (pre test) 

obtained less knowledge as many as 22 respondents (55%) and the results after being given health 

promotion (post test) obtained good knowledge as many as 31 respondents (77.5%). Based on the results 

of the Hypothesis test with Non paramentric Wilcoxon Signed Rank Test, it is known that the signification 

value is 0.00 if the signification value < 0.05 Hypothesis (Ha accepted H0 rejected) then there is a 

difference between the results of the pre test and post test, so it can be concluded that there is an 

influence of health promotion on knowledge about the impact of early marriage on adolescent girls grade 

VIII-1 and VIII-8 at SMPN 02 Cigombong. 
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ABSTRAK  

Pernikahan dini merupakan akad  nikah yang dilangsungkan pada usia dibawah kesesuaian aturan yang 

berlaku.Berdasarkan data UNICEF pada tahun 2018 terdapat sekitar 650 juta anak perempuan menikah 

sebelum usia 18 tahun. Pada tahun 2018 indonesia memiliki angka  1.220.900   perempuan yang menikah 

sebelum usia 18 tahun.Menurut provinsi jawa barat mencatat sebanyak 5.523 pasangan telah melangsungkan 

pernikahan dini pada tahun 2022 . Di kabupaten bogor pernikahan dini terus meningkat  sebanyak 295 

ditahun 2022 . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh promosi kesehatan terhadap   

pengetahuan tentang dampak pernikahan dini pada remaja putri kelas VIII-1 dan VIII-8 di SMPN 02 

Cigombong . Jenis dan desain penelitian ini  menggunakan metode Pre Eksperimental dengan desain  One 

group pre test – post test. Cara pengambilan sampel penelitian   teknik  probability sampling  dengan simple 

random sampling dengan jumlah 40 responden.Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasil 

penelitian ini menunjukan  adanya pengaruh  promosi kesehatan  terhadap  pengetahuan  tentang dampak 

pernikahan dini pada remaja putri kelas VIII-1 Dan VIII-8 di SMPN 02 Cigombong sebelum  diberikan 

promosi kesehatan, ( pre test ) didapatkan pengetahuan kurang sebanyak 22 responden ( 55 %) dan hasil 

setelah diberikan promosi kesehatan ( post test) didapatkan pengetahuan baik sebanyak 31 responden ( 

77,5%) . Berdasarkan hasil uji Hipotesis dengan Non paramentric Wilcoxon Signed Rank Test  diketahui 

nilai signifikasi yaitu 0,00 jika nilai signifikasi < 0,05 Hipotesis  ( Ha diterima H0 ditolak)  maka terdapat 

perbedaan antara hasil pre test dan post test, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh promosi 

kesehatan terhadap pengetahuan tentang dampak pernikahan dini pada remaja putri kelas VIII-1  dan VIII-8 

di SMPN 02 Cigombong. 

Kata Kunci : abstrak,  Dampak Pernikahan Dini, pernikahan remaja, pernikahan anak , Kesehatan 

Masyarakat  

PENDAHULUAN 

Definisi remaja menurut WHO adalah 

penduduk dalam rentang usia (10 – 19 

tahun) , sedangkan menurut peraturan 

menteri kesehatan republik indonesia 

Nomor 25 tahun 2014 remaja 

merupakan penduduk dalam rentang 

usia (10 -18 tahun). Badan 

kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) memiliki pengertian sendiri 

mengenai remaja, menurut BKKBN 

remaja di definisikan sebagai penduduk 

dalam rentang usia (10- 24) dan belum 

menikah.Masa remaja merupakan masa 

dimana periode tersebut mempunyai 

tingkat fertilitas ( kesuburan ) yang 

tinggi.Sehingga perkawinan usia muda 

kurang mendukung program 

pembangunan di bidang kesejahteraan , 

dari segi kelangsungan rumah tangga, 



perkawinan usia muda menjadi sangat 

rawan dan belum stabil, tingkat 

kemandiriannya masih rendah serta 

menyebabkan banyak terjadinya 

perceraian 
2. 

 Pernikahan dini sendiri 

adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan ataupun salah satu 

pasangannya masih dikategorikan 

remaja berusia dibawah 19 

tahun.Pernikahan usia muda merupakan 

pernikahan remaja dilihat dari segi 

umur masih belum cukup atau belum 

matang dimana dalam UU Nomor 1 

tahun 1974 pasal ayat 1 yang 

menetapkan batas maksimum 

pernikahan di usia muda adalah 16 

tahun dan laki – laki 19 tahun itu baru 

sudah boleh menikah 
3. 

Menurut data 

UNICEF tahun 2018 terdapat sekitar 

650 juta anak perempuan menikah 

sebelum usia 18 tahun berdasarkan data 

laporan dari BPS dan UNICEF tahun 

2020, pada tahun 2018 diindonesia 

memiliki angka 1.220.900 perempuan 

yang menikah sebelum usia 18 tahun, 

dan angka ini menempatkan indonesia 

pada 10 negara dengan angka absolut 

perkawinan tertinggi di 

dunia.
4
.Ditingkat regional pernikahan 

anak tertinggi adalah afrika Sub- Sahara 

( 25%), Asia Selatan (30%) Amerika 

Latin dan Karibia ( 25%) Timur Tengah 

dan afrika utara (17%) Eropa Timur 

serta Asia Tengah ( 11 %)
5. 

Berdasarkan 

laporan penelitian pusat kajian dan 

advokasi perlindungan dan kualitas 

hidup anak (PUSKAPA) bersama 

UNICEF, Badan pusat statistik (BPS) 

dan Badan perencanaan Pembangunan 

Nasional (Bappenas) pada tahun 2020 

berdasarkan jumlah penduduk indonesia 

menempati peringkat ke-10 jumlah 

perkawinan anak tertinggi di dunia. 

Laporan penelitian tersebut 

menyebutkan sekitar 1.220.900 anak 

indonesia mengalami perkawinan 

dini.Di indonesia terdapat sekitar 21,84 

% pemuda dengan usia kawin pertama 

dibawah 19 tahun.Berdasarkan gender , 

presentase pemuda perempuan yang 

usia kawin pertamanya dibawah 19 

tahun sekitar 30,57 % . Sedangkan 

pemuda laki – laki hanya 6,74%. 

Berdasarkan Statistik Pemuda Indonesia 

tahun 2020, presentase pemuda menurut 

provinsi dan status perkawinan dengan 

status kawin presentase tertinggi yaitu 

di Nusa Tenggara Barat (44,85%), 

kedua Kalimantan Tengah (44,68%), 

(Sari, 2020).
5
 Pemerintahan provinsi 



Jawa Barat mencatat sebanyak 5,523 

pasangan telah melangsungkan 

pernikahan dini pada tahun 2022. 

Ribuan anak tersebut bisa menikah 

setelah permohonan dispensasi 

menikahnya diterima Pengadilan 

Agama (PA). Kepala bidang 

peningkatan kualitas keluarga pada 

dinas pemberdayaan 

perempuan,perlindungan anak dan 

keluarga berencana (DP3AKB) tercatat 

mencapai 5,777 permohonan dari ribuan 

tersebut, 5, 523 permohonan telah 

dikabulkan pengadilan.Pernikahan dini 

di kabupaten bogor terus meningkat 

sejak 2019, pengajuan dispensasi nikah 

yang masuk ke pengadilan agama 

cibinong pada pasangan dibawah umur 

ini cukup tinggi. Tahun 2019 sebanyak 

136,naik di tahun 2020 menjadi 387 

kemudian 362 di tahun 2021 dan 

sebanyak 295 ditahun 2022.
7
 Studi 

Pendahuluan yang peneliti lakukan di 

SMP Negeri 02 Cigombong ,    

Kecamatan Cigombong Kabupaten 

Bogor, berdasarkan survey awal yang 

peneliti lakukan pada tanggal 30 Maret 

2023 di SMP Negeri 02 Cigombong  

dengan mewawancarai salah satu 

pengajar mengenai jumlah keseluruhan 

siswa di SMPN 02 Cigombong hasil 

didapatkan bahwa jumlah keseluruhan 

siswa dan siswi yaitu sebanyak 984 

orang diantaranya 521 laki – laki dan 

463 perempuan.. Dari wawancara 

didapatkan bahwa dari 13 siswa remaja 

putri hanya 4 orang yang mengetahui 

mengenai pengertian dan dampak 

pernikahan dini. Berdasarkan latar 

belakang dan hasil studi awal yang telah 

peneliti lakukan, maka peneliti tertarik 

dan bermaksud untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh promosi 

kesehatan terhadap pengetahuan tentang 

dampak pernikahan dini pada remaja 

usia putri kelas VIII-1 Dan VIII- 8  di 

SMP Negeri 02 Cigombong Kabupaten 

Bogor tahun 2023. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitaif dimana pengukuran jdata 

Sampel orang – orang atau penduduk 

yang diminta untuk dapat menjawab 

terakit pertanyaan tentang survey untuk 

menentukan frekuensi dan presentase 

tanggapan mereka. Penelitian ini 

menggunakan metode pre Experiment 

dengan desain one group pre  Test- pos 

Test. Pre experimental design ialah 



rancangan yang meliputi hanya sati 

kelompok atau kelas yang diberikan pra 

atau pasca uji. 

HASIL PENELITIAN 

 

 

1. Analisa Univariat 

Analisa univariat dilakukan untuk          

melihat distribusi frekuensi frekuensi 

Pengetahuan Tentang Dampak 

Pernikahan Dini pada Remaja Putri 

Kelas VIII-1 dan VIII-8 di SMPN 02 

Cigombong Sebelum Diberikan 

Promosi Kesehatan.  Dan distribusi 

frekuensi Pengetahuan Tentang  

Dampak Pernikahan Dini pada Remaja 

Putri kelas VIII-1 Dan VIII-8 di 

SMPN 02 Cigombong Sesudah 

Diberikan Promosi Kesehatan. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 

pengetahuan remaja putri tentang 

dampak pernikahan dini  sebelum  

diberikan promosi kesehatan 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 

pengetahuan remaja tentang 

dampak pernikahan dini setalah 

diberikan promosi kesehatan . 

Berdasarkan tabel 4.2 Distribusi 

Frekuensi pengetahuan remaja putri 

tentang dampak pernikahan dini 

sebelum diberikan promosi kesehatan di 

SMPN 02 Cigombong dari 40 

responden sebagian besar sebanyak 22 

responden ( 55,0%) bahwa hasil 

perhitungan sebelum diberikan 

perlakuan ( pre test ) didapatkan kurang 

Berdasarkan tabel 4.3 Distribusi 

Frekuensi Pengetahuan remaja puti 

No 
Pre 

Test 
Frekuensi 

Presentas

e (%) 

1 Baik 5 12,5 

2 Cukup 13 32,5 

3 Kurang 22 55,0 

Total  40 100 % 

No 
Post 

Test 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 

1 Baik       31    77,5 

2 Cukup        9    22,5 

3 Kurang        0     0 

Total        40 1   100%  



tentang dampak pernikahan dini 

sesudah diberikan promosi kesehatan di 

SMPN 02 Cigombong dari 40 

responden sebagian besar sebanyak 31 

responden ( 77,5%) menunjukan bahwa 

hasil perhitungan setelah diberikan 

perlakuan ( post test ) didapatkan 

pengetahuan baik. 

2. Analisa Bivariat 

Analisa Bivariat dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

promosi kesehatan terhadap pengetahuan  

tantang dampak pernikahan dini pada 

remaja putri.keterkaitan antara pengaruh 

promosi kesehatan dengan dampak 

pernikahan dini pada remaja putri secara 

rinci dapat dilihat pada tabel – tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 

 

Tabel 4.6 Tabel 4.6 Hasil Hipotesis 

Uji Non Paramentric Wilocoxon 

Signed Rank Test 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas bahwa 

hasil uji normalitas menggunakan Uji 

Shapiro Wilk dilihat dari nilai Sig ( 

Signifikan ) yaitu saat pre test 0,011 dan 

sat post test 0.001.Jika nilai Signifikan 

<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian berdistribusi tidak 

normal. 

Berdasarkan tabel 4.5 dari hasil uji 

homogenitas diperoleh hasil sig.0,247 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

varians dari dua atau lebih kelompok 

populasi data adalah  sama ( 

homogen). 

Tabel 4.6 Dari Hasil uji hipotesis 

diketahui nilai signifikasi yaitu 0,00 jika 

nilai signifikan < 0,05 Hipotesis ( Ha 

diterima H0 ditolak) maka terdapat 

perbedaan antara hasul Pre – Test dan 

Post Test  sehingga dapat disimpulkan 

 

Shapiro Wilk 

Statisti

c 
df Sig. 

Pre Test 
 

.925 

 

40. 
0,011 

Post Test 
 

.882 

 

.30 

 

0,001 

 

 

Test Homogenity  

Stati

stic 
df1 df2 

Sig. 

Hasil 

jawaban 

1,44

4 
3 35 0,247 

 

post_Test 

pre_Test 

Z -5.394
a
 

Asymp.Sig.( 2-

tailed) 
.000 



bahwa adanya pengaruh promosi kesehatan 

terhadap pengetahaun tentang dampak 

pernikahan dini pada remaja putri kelas 

VIII-1 dan VIII-8 di SMPN 02 

Cigombong. Dari hasil hipotesis. 

Diketahui berdasarkan uji Normalitas dari 

data tersebut berdistribusi tidak normal, 

maka menggunakan uji Non Paramentric 

Wilocoxon Signed Rank Test. 

1. PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

a. Pre Test pengetahuan tentang dampak 

pernikahan dini pada remaja putri kelas 

VII-1 dan VIII-8 Di SMPN 02 

Cigombong Berdasarkan pada tabel 4.2 

distribusi frekuensi pengetahuan remaja 

putri tentang dampak pernikahan dini 

sebelum diberikan promosi kesehatan di 

SMPN 02 Cigombong dari 40 

responden , menunjukan hasil 

perhitungan sebelum diberikan 

perlakuan (pre test) didapatkan 

pengetahuan kurang sebanyak 22 

responden ( 55 %). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Deviola Fitrah 

Nurzeta yang berjudul pengaruh 

promosi kesehatan melalui media 

animasi terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja putri tentang pernikahan dini 

pada remaja putri tentang pernikahan 

dini di SMPN 5 kota 

bengkulu.Diketahui dari jumlah 35 

responden retata skor pengetahuan 

sebelum diberikan promosi kesehatan 

5.00 ( kurang ). Pengetahuan adalah 

hasil dari pengindaraan manusia, atau 

hasil tahu,seseorang terhadap objek 

melalui indra yang dimilikinya ( 

Mata,Hidung,Telinga,dan sebagainya ). 

Dengan sendirinya pada waktu 

pengindraan,sehingga menghasilkan 

pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi 

oleh intensitas perhatian dan persepsi 

terhadap objek, Dengan diberikannya 

pengetahuan oleh petugas penyuluh 

kesehatan  mengenai dampak pernikahan 

dini pada remaja putri , para remaja 

mempertimbangkan kembali keinginanan 

untuk menikah muda/dini dan 

memikirkan kembali bahaya dati 

pernikahan dini terutama dari segi 

mental, dan bahaya penyakit kesehatan 

respoduksinya. Menurut asumi peneliti 

Pengetahuan yang kurang terjadi karena 

masih banyaknya siswa remaja putri 

yang belum memahami dampak atau 

bahaya dari pernikahan di usia 

muda/dini. Selain itu kurangnya sumber 

informasi atau promosi kesehatan yang 

diberikan kepada siswa remaja putri 



mengenai bahaya pernikahan dini 

dikalangan remaja dari pihak 

sekolah,Kebudayaan juga mempengaruhi 

terjadinya pernikahan dini dikarenakan 

kebudayaan disekitar tempat penelitian 

cukup menganut kebudayaan yang 

kuno, yang mana anak perempuan yang 

sudah selesai menempuh pendidikan 

harus langsung di nikahkan oleh kedua 

orangtuanya,hal tersebut terjadi karena 

untuk meringankan beban orangtuanya 

terutama dari segi ekonominya,selain itu 

faktor faktor yang mempengaruhi 

pernikahaan dini diantaranya rendahnya 

tingkat ekonomi,faktor pendidikan atau 

kesadaran akan pentingnya pendidikan 

yang kurang, Faktor lingkungan mereka 

tingga, Faktor orangtua/keluarganya,dan 

faktor pola pikir masyarakatnya. 

b. Post test pengetahuan tentang dampak 

pernikahan dini pada remaja putri kelas 

VIII-1 dan VIII-8 di SMPN 02 

Cigombong Berdasarkan Distribusi 

Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri 

Tentang dampak pernikahan dini 

sesudah diberikan promosi kesehatan di 

SMPN 02 Cigombong dari 40 

responden , menunjukan hasil 

perhitungan setelah diberikan perlakuan 

( post test) didapatkan pengetahuan baik 

sebanyak 31 responden (77,5%). Hal ini 

sejalan dengan penelitian dengan Sri 

Madinah dari 52 responden didapatkan 

hasil pengetahuan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan /promosi 

kesehatan mengenai kesehatan 

reproduksi yang memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 28 responden ( 46,2%) 

dan yang memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 24 responden ( 53,8%). Faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan 

diantaranya pendidikan , pekerjaan, 

umur,minat pengalaman,kebudayaan 

lingkungan mendorong terjadinya 

pernikahan dini pada remaja 

putri.
18

Menurut asumsi penelitian 

kesimpulan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adanya perubahan 

mengenai pengetahuan remaja putri 

tentang dampak pernikahan dini 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan ( setelah diberikan promosi 

kesehatan ). Karena dengan 

diberikannya intervensi atau pendidikan 

kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang . 

ANALISA BIVARIAT 

1. Analisis Bivariat 



a. Pengetahuan Tentang Dampak 

Pernikahan Dini Pada Remaja Putri 

kelas VIII-1 dan VIII-8 di SMPN 02 

Cigombong  Hasil Uji Normalitas 

Shapiro Wilk  di SMPN 02 

Cigombong rt 01/010 diketahui dari 40 

responden bahwa nilai signifikan yaitu 

0,001< dari 0,05. Jika nilai siginifakan 

< 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

tidak normal. Saat dilakukannya Uji 

hipotesis berdasarkan tabel 4.5 hasil 

hipotesis uji NonParamentric Wilocoxon 

Signed Rank Test  diketahui nilai 

signifikasi yaitu 0,00 jika nilai 

signifikasi < 0,05 hipotesis (Ha 

diterima H0 ditolak ) maka terdapat 

perbedaan antara hasil pree test dan 

post test , sehingga dapat disimpulakn 

bahwa adanya pengaruh promosi 

kesehatan terhadap pengetahuan 

tentang dampak pernikahan dini pada 

remaja putri kelas VII-1 Dan VIII-8 di 

SMPN 02 Cigombong. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Mufti pengaruh 

pendidikan kesehatan reproduksi 

melalui media instagram terhdapa 

pengetahuan dan sikap tentang 

pencegahan pernikahan dini tahun 

2020 diketahui pengaruh antara 

banyaknya media massa dengan 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada 

remaja pada saat pree test diperoleh 

sebanyak 17 orang ( 42,2%) yang 

memiliki pengetahuan kurang baik 

tentang pernikahan dini. Setalah 

dilakukan intervensi dengan 

memberikan materi melalui media 

instagrma dan dilakukan post test 

diperoleh sebanyak 24 orang ( 66,7%) 

yang memiliki pengetahuan baik 

tentang pernikahan dini.Artinya terjadi 

peningkatan pengetahuan responden 

tentang pernikahan dini sebesar 66,7% 

steleah diberikan intervensi. Pengaruh 

pendidikan promosi kesehatan 

berpengaruh terhadap pengetahuan 

siswa remaja karena jika diberikan 

pendidikan kesehatan mengenai 

dampak pernikahan sejak ini , maka 

dapat menurunkan kasus pernikahan 

dini yang terjadi dikalangan 

masyarakat dan terhindar dari resiko 

penyakit reproduksiKesimpulan 

penelitian yang dilakukan adalah 

terdapat pengaruh antara promosi 

kesehatan terhadap pengetahuan 

tentang dampak pernikahan dini pada 

remaja putri kelas VIII-1 Dan VIII-8 

di SMPN 02 Cigombong.Dikarenakan 

remaja putri kelas VIII-1 dan VIII-8 



memahami dan mendengarkan yang 

telah disampaikan oleh peneliti ( 

petugas promkes) yang telah 

memberikan penyuluhan kesehatan  

mengenai pengetahuan dampak 

pernikahan dini pada remaja putri. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

judul pengaruh promosi kesehatan 

terhadap pengetahuan tentang dampak 

pernikahan dini pada remaja putri kelas 

VIII-1 dan VIII-8 di SMPN 02 

Cigombong tahun 2023 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Distribusi frekuensi pengetahuan 

tentang dampak pernikahan dini pada 

remaja putri sebelum diberikan 

perlakuan ( Promosi kesehatan ) 

didapatkan pengetahuan kurang 

sebanyak 22  responden ( 55 %), 

mengenai dampak pernikahan dini pada 

remaja putri. 

2. Distribusi frekeunsi pengetahuan 

tentang dampak pernikahan dini pada 

remaja putri sesudah diberikan 

perlakuan ( Promosi Kesehatan ) 

didapatkan pengetahuan baik sebanyak 

31 responden (77,5 %).mengenai 

dampak pernikahan dini pada remaja 

putri. 

3. Hasil hipotesis uji Nonparamentric 

Wilcoxon Signed Rank Test diketahui 

bahwa nilai Asymp Sig, yaitu 0,00 lebih 

kecil dari ≤ 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima 

dengan nilai pengararuh 3,15 % ( 

Persen). 

 

SARAN 

Untuk  penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai dasar penelitian selanjutnya dan 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

agar dapat memodifikasi penelitian ini 

dengan menambah populasi, 

menggunakan metode – metode yang 

lebih kreatif atau berbeda dan 

manambah variabel penelitian atau 

menggunakan intrument yang lebih 

lengkap yang belum ada pada penelitian 

ini. 
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